BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Data

Paparan data ini disusun berdasarkan catatan lapangan yang sudah
dilaksanakan oleh peneliti, data yang disusun ini merupakan data yang
masih perlu untuk dianalisis, tetapi sesuai dengan metode yang sudah
dijelaskan pada bab terdahulu, data ini sudah dianalisis sesuai
pengelompokan data selama di lapangan. Selama masa penelitian
dilakukan diperoleh data sesuai yang yang dibutuhkan, penyajian data
penelitian ini diuraikan berdasarkan pada subyek penelitian, yaitu hasil
penelitian dari sumber data dari informan, observasi, dan dokumentasi,
sajian data hasil penelitian berdasarkan wawancara mendalam dengan
informan dan data tambahan dari observasi dan juga dokumentasi. Dengan
demikian data hasil wawancara,observasi dan juga dokumentasi mengenai
efektifitas pengajian tafsir Al Ibriz dalam meningkatkan hafalan al-Qur’an
peserta didik di SMP Tahfidz Al Kautsar Durenan Trenggalek, dipaparkan
sesuai dengan fokus penelitian sebagai berikut ini :

1. Bagaimana langkah - langkah yang digunakan dalam pengajian tafsir Al
Ibriz kepada peserta didik di SMP Tahfidz Al Kautsar Durenan
Trenggalek?

2. Faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat dalam
pengajian tafsir Al lbriz kepada peserta didik di SMP Tahfidz

AlKautsar Durenan Trenggalek?
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3. Bagaimana implikasi pengajian Tafsir Al Ibriz dalam meningkatkan
hafalan al-Qur’an peserta didik di SMP Tahfidz Al Kautsar Durenan
Trenggalek?

Penyajian data penelitian diuraikan dengan urutan berdasarkan
pada subyek penelitian, yaitu data hasil penelitian dari sumber data yang
terdiri dari informan dan responden, serta data observasi, dan
dokumentasi. Dalam sajian penelitian di SMP Tahfidz Al Kautsar Durenan
Trenggalek peneliti  menggunakan metode wawancara mendalam.
Observasi, dan dokumentasi, dan setelah dilakukan penelitian di SMP
Tahfidz Al Kautsar Durenan Trenggalek, maka peneliti akan memaparkan
data hasil penelitian secara terperinci sebagai berikut :

1. Langkah - Langkah yang digunakan dalam Pengajian Tafsir Al
Ibriz di SMP Tahfidz Al Kautsar Durenan Trenggalek

Penerapan pengajian tafsir Al lbriz di SMP Tahfidz Al Kautsar

merupakan salah satu upaya yang di lakukan sekolah dalam menunjang
hafalan al-Qur’an siswa. Dengan menggunakan tafsir Al Ibriz,
diharapkan anak-anak menjadi lebih mudah dalam memahami al-
Qur’an dan lebih meningkatkan jumlah hafalan siswa, serta
memudahkan guru dalam mengevaluasi hafalan al-Qur’an siswa.

Penulis melakukan wawancara dengan siswa kelas VII yang

bernama Devi Ardila Sari berkaitan dengan pengajian tafsir Al-lbriz di
SMP tahfidz Al-Kautsar, dia mengatakan bahwa:

“Saya senang belajar al-Qur’an disini. Sebelum maju satu persatu,
selalu diberikan contoh terlebih dahulu bagaimana cara
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membacanya dan apa maksud ayatnya. Jadi saat di tes maju
kedepan untuk membaca, tidak lagi kesulitan. Apa lagi ketika
disuruh menghafalkan, sudah lebih mudah untuk mengingat, karena
saya ingat cerita yang ada dalam ayat tersebut”!??

Penulis juga melakukan wawancara terhadap siswa kelas VIII yang
bernama Manunal Ahna,dia mengatakan:

“Saya senang sekali diberikan pembelajaran al-Qur’an melalui
tafsir Al lbriz. Dari tahun sebelumnya, saya semakin mudah
menghafal al-Qur’an karena ketika pengajian tafsir Al Ibriz
dipelajari pula makna ayat-ayat al-Qur’an yang dihafalkan.
Sehingga ketika saya nderes (muroja’ah) kemudian saya lupa
lanjutan ayatnya, tapi saya ingat kmaknanya, saya lebih cepat
mengingat ayat yang saya lupakan tadi. Tapi apabila saya nderes
atau menghafal sampai pada ayat-ayat yang belum disampaikan
dalam pengajian tafsir Al lbriz, saya sedikit lebih lama untuk
mengingat maupun menghafalnya 2

Peneliti juga melakukan wawancara kepada pembina pengajian

tafsir Al lbriz untuk menambah informasi mengenai pelaksanaannya di
SMP Tahfidz Al Kautsar. Sebelum peneliti melakukan wawancara
kepada ustadz/ustadzah pengampu pengajian tafsir Al lbriz, peneliti
mengamati suasana lingkungan SMP tahfidz Al Kautsar. Kemudian
peneliti melakukan wawancara dengan pengampu pengajian tafsir Al
Ibriz yaitu Kyai Hasan Bukhori. Beliau menuturkan tentang
pelaksanaan pengajian tafsir Al Ibriz, bahwa:

“Dalam melaksanakan pengajian tafsir Al 1briz di SMP Tahfidz Al

Kautsar, kami menggunakan empat metode, yakni metode
bandongan, ceramah, tanya jawab dan sorogan.”?*

122 \Wawancara dengan Devi Ardila Sari siswa kelas V1I, pada 25 Mei 2019 pukul 10.20

123 Wawancara dengan Manunal Ahna kelas V111, pada 27 Mei 2019, pukul 10.15

124 wawancara kepada Kyai Hasan Bukhori pengasuh ponpes Al Kautsar sekaligus
pengampu pengajian tafsir Al lbriz Juz 30, pada 04 Mei 2019 pukul 09.10
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Dari wawancara yang penulis lakukan bersama pengampu
pengajian Tafsir Al lbriz, berikut penjelasan tambahan mengenai
pelaksanaannya, diantaranya adalah sebagai berikut.

a. Bandongan

Dari hasil wawancara yang penulis lakukan bersama Ibu
Nihayati, beliau menjelaskan maksud dari metode bandongan yang
dilaksanakan dalam pengajian kitab tafsir Al lbriz adalah sebagai
berikut:

“metode badongan yang dimaksudkan disini yaitu dimana

santri memaknai kitab yang dimiliki sendiri-sendiri

berdasarkan makna jawa yang dibacakan oleh ustadz/ustadzah.

Biasanya makna dari satu potongan ayat akan diulang tiga kali

bacaan oleh ustadz/ustdzah. Pemaknaan ini dilakukan hingga

ayat yang akan dibahas pada hari itu habis. Setelah selesai
memaknai, baru dijelaskan maksud dari pada makna yang telah
ditulis tadi.”'%

Pelaksanaan metode ini yaitu siswa menyimak apa yang
dibacakan oleh ustadz/ustadzah, kemudian memberikan tanda atau
catatan tambahan pada bagian tertentu dalam ayat-ayat yang
dibacakan, yang sekiranya nanti diperlukan pada saat mengulang
kembali materi yang telah disampaikan.

Sebagai referensi pendukung, berikut adalah gambaran

pelaksanaan metode bandongan yang dapat penulis bidik.

125 wawancara kepada Ibu Nihayati salah satu pengampu Pengajian Tafsir Al Ibriz, pada
20 April 2019, pukul 09.30
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Gambar 4.1 Pelaksanaan Metode Bandongan®?®

Jadi, dalam  pengaplikasiannya,  siswa/santri  cukup
mendengarkan dengan seksama apa Yyang dibacakan oleh
ustadz/ustadzah, kemudian menuliskan makna atau tanda tertentu
didalam kitabnya masing-masing.

Hal ini juga peneliti temukan dalam pengamatan yang peneliti
lakukan, dimana seorang ustadzah membacakan kitab tafsir Al
Ibriz, kemudian siswa memberikan catatan pada kitabnya masing-
masing (ma ‘nani).*?’

b. Ceramah

Kyai Mochammad Hasan Buchori menuturkan:

“Metode ceramah yang digunakan dalam pengajian tafsir Al

Ibriz yakni menjelaskan secara langsung apa saja makna yang

terkandung dalam ayat-ayat al-Qur’an yang telah dimaknai

(makno gandul/makno  jowo) sebelumnya. Jadi,

ustadz/ustadzah memberikan penjelasan kepada siswa/santri

maksud yang tertuang dalam ayat-ayat tersebut. Misalnya
ayatnya berkaitan dengan thaharah, berarti juga disertakan
penjelasan mengenai thaharah itu sendiri. Misalkan isinya

kisah nabi atau sahabat, maka diceritakan pula Kkisah
tersebut.”?8

126 Dokumentasi peneliti pada 20 April 2019 pukul 08.10

127 Observasi peneliti pada 20 April 2019 pukul 08.10

128 Wawancara kepada Kyai Hasan Buchori pengasuh ponpes Al Kautsar sekaligus
pengampu pengajian tafsir Al lbriz Juz 30, Minggu, 05 Mei 2019 pukul 09.15
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Melalui observasi yang peneliti lakukan, peneliti menyaksikan
bagaimana metode ceramah dilaksanakan. Pelaksanan metode
ceramabh tersebut yakni ustadz/ustadzah memaparkan isi kandungan
yang terdapat dalam al-Qur’an yang disajikan dalam kitab tafsir Al
Ibriz. Hal apa saja yang berkaitan dengan makna yang ada didalam
ayat tersebut dijelaskan secara terperinci, sehingga pengetahuan
yang didapat siswa tentang ayat tersebut tidak semu dan memiliki
gambaran yang tepat.*?°

Untuk mendukung pernyataan tersebut, penulis sajikan pula
dokumentasi saat pelaksanaan metode ceramah dalam pengajian

tafsir Al lbriz.

Gambar 4.2 Pelaksanaan Metode Ceramah?3°

Jadi, metode ceramah dalam pengajian tafsir Al lbriz
difungsikan untuk menjelaskan maksud makna jawa yang tadi telah
ditulis di bawah ayat-ayat yang dikaji. Selain, disini juga akan
dijelaskan hal apa saja yang berkaitan dengan kandungan ayat-ayat

tersebut.

129 Observasi Peneliti pada 05 Mei 2019 pukul 08.05
130 Dokumentasi Peneliti pada 05 Mei 2019 pukul 08.05
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c. Tanya Jawab

Melalui wawancara yang penulis lakukan dengan Ibu Nihayati,
berikut merupakan pernyataan beliau mengenai metode tanya
jawab dalam pengajian kitab tafsir Al lbriz:

“Metode tanya jawab dilakukan dalam pengajian tafsir Al Ibriz
dimaksudkan untuk mengukur sejauh mana pemahaman
siswa/santri. Dalam metode ini pula ustadz/utadzah pengampu
menguji apakah makna yang ditulis diawal tadi sudah sesuai
dengan apa yang dibacakan oleh ustadz/ustadzah. Selain itu,
siswa/santri juga diminta menjelaskan kembali apa yang tadi
telah dijelaskan oleh ustadz/ustadzah.”*3!

Tanya jawab dilakukan oleh ustadz/ustadzah setelah pengajian
tafsir Al lbriz usai dilakukan untuk mereview sekaligus untuk
mengetahui sejauh mana siswa/santri menyerap materi yang sudah
disampaikan.

Dalam pelaksanaan metode ini, penulis juga menyertakan

dokumentasi yang dapat penulis ambil berdasarkan observasi yang

penulis lakukan seperti gambar dibawah ini.

Gambar 4.3 Pelaksanaan Metode Tanya Jawab3?

181 Wawancara kepada Ibu Nihayati salah satu pengampu Pengajian Tafsir Al Ibriz, pada
21 April 2019, pukul 09.20

132 Dokumentasi Peneliti Pada 21 April 2019 pukul 08.30
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Jadi, dalam metode ini siswa/santri dipersilahkan untuk
bertanya apabila ada materi yang belum dipahami, dan
ustadz/ustadzah dapat kembali mengajukan pertanyaan untuk
siswa/santri, agar dapat diketahui sejauh mana pemahaman yang
siswa/santri dapatkan pada saat itu.

Dalam pengamatan peneliti, tampak beberapa siswa antusias
untuk menjawab pertanyaan ustadzahnya. Selain itu, bagi siswa
yang kurang aktif dalam bertanya ataupun menjawab pertanyaan,
siswa tersebut diberikan pertanyaan oleh ustadzahnya.*®

d. Sorogan
Penjelasan mengenai metode sorogan yang diterapkan dalam
pengajian tafsir Al lbriz, penulis dapatkan dari hasil wawancara
dengan Umi Nurul Aini, yang merupakan salah satu ustadzah
yang ditunjuk menyimak hafalan siswa/santri. Adapun penjelasan
yang beliau sampaikan adalah sebagai berikut:

“Sorogan dalam pengajian tafsir Al Ibriz adalah dimana
siswa/santri menyetorkan hafalan al-Qur’an serta membaca
kitab tafsir al lbriz yang masih gundul (belum dimaknai). Satu
Persatu siswa/santri maju, kemudian membacakan Kitab
gundul dan dilanjutkan dengan menyetorkan hafalan. Hal ini
biasanya dilakukan setiap hari untuk mencicil setoran,
sedangkan diakhir semester seluruh hafalan disetorkan,
sedangkan pemaknaan kitab dipilihkan surat atau ayat secara
acak oleh ustadz/utadzah.”***

Metode sorogan dilakukan untuk menambah hafalan ataupun

menderes hafalan al-Quran, yang dilakukan dengan cara di

133 Observasi Peneliti Pada 21 April 2019 pukul 08.30
134 Wawancara kepada Umi Nurul Aini salah satu pengampu Sorogan, pada 23 April
2019, pukul 20.30
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sema kan kepada ustadz/ustazdah yang sudah ditunjuk oleh asatid
pondok pesantren.

Melalui pengamatan peneliti pula, peneliti ketahui pelaksanaan
metode sorogan ini. Dalam pelaksanaannya, siswa maju satu
persatu  mnyetorkan bacaan atau hafalan. Kemudian
ustadz/ustadzah menyimak bacaannya siswa, dan memberikan
penilaian. Apabila terdapat kesalahan, maka diberi penjelasan
bagaimana bacaan yang benar, dan apabila kurang lancer maka
akan menjadi PR untuk dilakukan perbaikan. Keseluruhan hasil
tersebut disajikan dalam buku prestasi.!®®
Untuk memperkuat hasil wawancara diatas, peneliti juga

mendapatkan hasil dokumentasi yang dapat penulis ambil pada

saat observasi yang penulis sajikan dalam gambar dibawah ini.

Gambar 4.4 Pelaksanaan Metode Sorogan®®
Dalam gambar tersebut siswa/santri diminta untuk

menyetorkan ayat yang telah dipelajari kemarin. Pada hari

135 Observasi Peneliti Pada 23 Mei 2019 pukul 08.40
136 Dokumentasi Peneliti Pada 23 Mei 2019 pukul 08.40
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berikutnya, ayat yang kemarin telah di pelajari harus disetorkan

setelah pembelajaran pada hari ini selesai.

Selain penjelasan yang telah penulis paparkan diatas, dibawah ini
juga penulis sertakan beberapa hasil observasi yang berkaitan dengan
penelitian yang penulis lakukan.

Dituturkan oleh Kyai Mochammad hasan Bukhori, beliau cara

tersendiri untuk menciptakan kenyamanan belajar:

“tempat belajar yang disediakan untuk melaksanakan kitab tafsir
Al lbriz tidak hanya berada disatu tempat. Terkadang
ustadz/ustadzah mengajak siswa/santri untuk pindah keruang

belajar yang yang berbeda dari hari yang lalu. Hal ini dilakukan
53137

untuk mendapatkan susasana yang berbeda pula.

S "y Lon £ L
Gambar 4.5 Pelaksanaa Pengajian Tafsir Al Ibriz!%

Dalam pengamatan peneliti, peneliti melihat pelaksanaan
pengajian tafsir Al lbriz yang diampu Kyai Hasan Buchori dengan
siswa yang berjumlah 20 anak. Siswa dudk didepan kyai, kemudian

mendengarkan setiap materi yang diberikan, dengan sesekali

187 Wawancara kepada Kyai Hasan Buckori pengasuh ponpes Al Kautsar sekaligus
pengampu pengajian tafsir Al lbriz Juz 30, pada 04 Mei 2019 pukul 09.10
138 Dokumentasi Peneliti Pada 06 April 2019 pukul 08.10
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menambahkan catatan pada kitabnya masing-masing, yang digunakan

untuk mengulang kembali materi yang telah diberikan.**°
Selanjutnya, penulis juga mewawancarai Bintan Malichatus
Sholihah. Beliau memberikan penjelasan sebagai berikut:
“Ustadz/Ustadzah seperti kami sudah diberi tugas oleh kyai untuk
mendampingi hafalan al-Qur’an dan pengulangan kembali apa
yang didapatkan siswa dari pengajian tafsir Al Ibriz. Setiap
malam siswa diwajibkan menyetorkan hafalan kepada ustadzah
sebelum disetorkan kepada ibu nyai keesokan harinya. Sedangkan
diakhir semester, ustadz/ustadzah yang telah ditunjuk membantu
kyai menguji hafalan maupun pengajian tafsir al Ibriznya.”4°
Dari rangkaian proses pelaksanaan yang sudah dilakukan, siswa
di  wajibkan juga untuk menyetor hafalannya kepada
ustadz/ustadzahnya sesuai target yang sudah disepakati. Dari sini
ustadz/ustadzah akan melakukan penilaian terhadap hafalan para
siswa sejaun mana hafalannya selama ini yang di tunjang dengan

pengajian tafsir Al lbriz.

Gambar 4.6 Setoran Hafalan Kepada Ustadzah'#!

139 Observasi Peneliti Pada 06 April 2019 pukul 08.10

140 \Wawancara kepada Ustadzah Bintan Malichatus Sholihah Pengampu Tahfidzul
Qur’an pada 24 April 2019 pukul 21.10

141 Dokumentasi Penulis Pada 24 April 2019 pukul 21.30
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Gambar di atas adalah saat siswa menyetorkan hafalan kepada
ustadzahnya. Sebelum siswa menyetorkan bacaan hafalan al-Qur’an
kepada ustadz/ustadzahnya, siswa diinstrusikan untuk saling
menyimak hafalan temannya, masing-masing 2 anak (berpasangan)
sebelum disetorkan kepada ustadz/ustadzah yang bertugas.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara kepada Ibu Nyai Hj.
Hanik Masruhiyati yang merupakan guru hifdzil Qur’an utama ponpes Al
Kautsar, berkaitan dengan kesesuaian pengajian tafsir Al lbriz dalam
meningkatkan hafalan al-Qur’an siswa, beliau mengatakan bahwa:

“Sudah sesuai, karena sebelum para siswa dikenalkan dengan
tafsir Al lbriz banyak ditemukan bahwasannya siswa kesulitan
untuk menghafal. Penggunaan tafsir Al lbriz sangat menunjang
dalam meningkatkan hafalan karna para siswa tidak hanya
sekedar hafal tapi juga bisa memahami kandungan isi al-
Qur’an.”#?

Ibu Nihayati sebagai salah satu pengampu pengajian tafsir Al
Ibriz di SMP Tahfidz Al Kautsar juga menambahkan tentang
kesesuaian tafsir Al lbriz dalam meningkatkan hafalan al-Qur’an
siswa. Beliau mengatakan bahwa:

“Penggunaan tafsir Al Ibriz dalam meningkatkan hafalan siswa di
SMP Tahfidz Al Kautsar insyaAllah sudah sesuai dengan apa
yang diharapkan. Target awal dari peningkatan hafalan siswa
melalui tafsir Al lbriz adalah 3 juz untuk kelas VII dan 5-10 juz
untuk kelas V111 dan 1X dengan bacaan yang tartil baik dan benar.
Sedangkan untuk yang belum berani untuk mengambil hafalan
penuh 30 juz, maka ditargetkan hafal surat Ya siin dan al-
Wagqi’ah serta menyimakkan bacaan hingga juz 15 untuk kelas
VII, dan sudah hafal keseluruhan surat pilihan, khatam
menyimakkan bacaan, serta hafal tahlil untuk kelas VIII dan XI.

142 wawancara kepada lbu Hj. Hanik Masruhiyati selaku Pengasuh PonPes Al Kautsar
sekaligus guru Hifdzil Qur’an Utama Pada 15 Mei 2019 pukul 14.30
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Dengan adanya pelaksanaan tafsir Al Ibriz hafalan siswa banyak

yang sudah melebihi target yang diharapkan”.}4®

Beberapa penjelasan diatas merupakan paparan hasil wawancara
dan observasi pembina dan beberapa siswa tentang pelaksanaan
pengajian tafsir Al-lbriz di SMP Tahfidz Al Kautsar. Selanjutnya
peneliti akan membahas fokus penelitian ke dua.

2. Faktor yang Mendukung dan Menghambat dalam Pengajian
Tafsir Al Ibriz kepada Peserta Didik di SMP Tahfidz Al Kautsar
Durenan Trenggalek

Dalam menerapkan pengajian tafsir Al Ibriz pada pembelajaran al-
Qur’an tentunya tidak langsung berjalan mulus seperti apa yang
diharapkan. Kendala atau hambatan selalu ada, namun ada pula hal-hal
yang mendukung terlaksananya pengajian tafsir Al Ibriz sesuai harapan.

Adapun faktor yang pendukung yang peneliti temukan yaitu:

a. Lingkungan yang asri
Seperti yang dikatakan oleh Fahmi Razita Nur Asyigoh
seorang siswa kelas VII. la menuturkan bahwa:
“Senang sekali bias melanjutkan pendidikan di SMP Tahfidz
Al Kautsar. Awalnya saya takut, karena sekolah ini berada
didalam pondok. Tapi ternyata banyak pengalaman menarik
yang saya dapatkan, yang salah satunya adalah pengajian tafsir
Al lbriz. Menurut saya mengahfal al-Qur’an itu juga
memerlukan suasana yang membuat kita nyaman. Nah,
sekolah ini lokasinya sangat nyaman jika digunakan untuk

belajar ataupun menghafal, karena tempatnya masih sejuk,
jauh dari polusi dan kebisingan kendaraan, serta banyaknya

143 wawancara kepada Ibu Nihayati salah satu pengampu Pengajian Tafsir Al lbriz, 07
April 2019, pukul 09.05
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pepohonan rindang yang menaungi, sehingga saat belajar
pikiran benar-benar bisa fokus.”*%*
Dibawah ini, adalah gambaran keasrian susasana yang ada di

lokasi tempat dimana kegiatan berlangsung.

@.;Z‘f}
3}\ :

.

Gmba47 aln Pope Al Kautsar!4s
Tempat belajar siswa yang berlokasikan jauh dari jalan
raya utama dan masih banyak pohon rindang yang
menaungi menjadikan tempat belajar sejuk dan nyaman.
Udaranya bersih dan suasana tenang karena jauh dari
kebisingan membuat siswa lebih  mudah  fokus
mendengarkan materi maupun memfokuskan pikiran ketika
menghafal.
b. Pengampu yang mumpuni, sabar dan telaten
Pengajar yang sesuai dalam bidang yang diampunya
membuat pelajaran tersampaikan tepat sasaran. Bapak Imam
Ghozali selaku Kepala SMP Tahfidz menuturkan:
“ustadz/ustadzah pengampu pengajian tafsir Al Ibriz

sudah sangat mumpuni dalam bidang yang diampunya.
Beliau-beliau sudah mahir dalam ilmu pemaknaan kitab

144 Wawancara kepada Fahmi Razita Nur Asyigoh Siswa kelas VII pada 23 Mei 2019
pukul 10.10
145 Dokumentasi Penulis pada 27 Mei 2019 pukul 09.00
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maupun ilmu membaca, menulis dan menghafal al-
Qur’an. Selain itu beliau-beliau juga sangat sabar dan
ulet menghadapi siswa. Kadang-kadang ada beberapa
siswa yang membutuhkan waktu lebih lama dari siswa
lainnya dalam menyerap materi pengajian. Namun
beliau-beliau dengan telaten mendatangi satu persatu
siswa tersebut dan kembali menjelaskan secara
detail 146
Pengampu vyang ditunjuk oleh sekolah untuk
menyampaikan pengajian tafsir Al lbriz mempunyai
kepribadian yang sangat baik untuk membimbing siswa.
Mempunyai sifat yang sabar memang harus dimiliki oleh
pengampu guna untuk menyukseskan penyampaian materi
agar dapat di terima oleh siswa, karena penyerapan materi
masing-masing anak berbeda-beda. Selain itu, pengampu
juga sudah mahir dalam penguasaan kitab tafsir al lbriz
maupun ilmu al-Qur’an.

Adapun faktor penghambat dalam pengajian tafsir Al

Ibriz adalah sebagai berikut.

a. Siswa Kurang Fokus dalam Menerima Materi
Ustadzah Nihayati selaku pengampu memberikan
pernyataan sebagai berikut:
“Pada saat melaksanakan pengajian, saya melihat

beberapa siswa tampak tidak fokus. Pandangannya
tidak tertuju pada yang berbicara. Kadang nanar

146 Wawancara Kepada bapak Imam Ghozali selaku Kepala SMP Tahfidz Al Kautsar
Durenan Trenggalek pada 04 Mei 2019 Pukul 13.30
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melihat sudut-sudut ruangan, kadang melamun melihat
kearah yang lain. Siswa yang seperti ini hanya sebagian
kecil saja, dan itu-itu saja siswanya. Dan setelah
ditanyakan kepada BK maupun wali kelas, ternyata
memang anak tersebut sedikit bandel dan ada yang
secara psikologi memang lambat dalam mencerna
materi pembelajaran.”4’

Kejadian ini ditemukan peneliti ketika sedang
mengikuti proses pengajian tafsir Al Ibriz bahwasannya ada
beberapa siswa yang melamun dan tidak memperhatikan guru

yang sedang menjelaskan materi. Bahkan ada juga yang

ngobrol dan bermain sendiri.4®

Gambar 4.8 Siswa Tidak Fokus Pada Pengajian’4®

Melalui pengamatan yang peneliti lakukan, tampak
suasana Yyang tidak kondusif. Langkah yang diambil
pengampu untuk mengembalikan suasana agar kembali

kondusif yaitu dengan menegur. Namun untuk siswa yang

147 Wawancara kepada Ibu Nihayati salah satu pengampu Pengajian Tafsir Al Ibriz, pada
09 April 2019, pukul 10.00

148 pengamatan kelas pada 21 Mei 2019 pukul 08.10

149 Dokumentasi Peneliti pada 21 Mei 2019 pukul 08.20



91

benar-benar sedikit badel, maka akan kembali tidak fokus

setelah beberapa menit usai diingatkan.*>

b. Kurangnya Pemahaman Bahasa Jawa

Seorang siswa kelas VIII bernama Adelia Ananda,
yang merupakan siswa Yyang berasal dari lampung
mengatakan:

“kesulitan yang saya hadapi saat mengikuti
pengajian tafsir Al lbriz adalah Bahasa yang
digunakan untuk memaknai Kkitabnya. Dalam
memaknai kitab tersebut memakai Bahasa jawa
halus, jadi ada beberapa makna jawa yang tidak saya
pahami. Meskipun nanti ketika selesai memaknai
kemudian dijelaskan maksudnya, tapi saya juga
harus menghafalkan makna kosakata jawa tersebut
agar nanti saat ujian saya bisa.”**!

Jadi, untuk memahami kitab Al lbriz ini memang
dibutuhkan penguasaan Bahasa jawa, agar tidak asing lagi
dengan  kalimat-kalimat yang digunakan dalam
memaknainya.

c. Anak Belum Mandiri, Masih Sangat Mengandalkan
Pembelajaran al-Qur’an Gurunya

Azzuhro’ menuturkan bahwa:

“Beberapa dari anak hanya menghafalkan ayat al-

Qur’an yang ditugaskan saja. Tidak menghafal

dengan kemauan dari siswa sendiri (tidak memiliki

tandonan/simpanan hafalan baru). Begitu pula dalam

mengulangi atau mempelajari kembali kitab Al Ibriz.
Mereka masih banyak yang harus disuruh, kemudian

150 Observasi peneliti pada 21 Mei 2019 pukul 08.20
151 Wawancara kepada Adelia Ananda siswa kelas V111 pada 20 Mei 2019 pukul 15.30
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didampingi. Apa lagi yang masih kelas VII. Dalam

diri mereka belum sepenuhnya tumbuh keinginan

dan rasa tanggungjawab’*%?

Sebagian besar siswa yang masih kelas VII masih
belum  memiliki  kesadaran  untuk  mengerjakan
tanggungjawabnya. Para ustadzah harus telaten
mengingatkan dan mendampingi kegiatan mereka. Namun
jika mereka sudah kelas VIII dan seterusnya, rasa

tanggungjawab dan merasa bahwa mengaji adalah

kebutuhan mereka sudah mulai muncul.

d. Siswa Mudah Bosan
Ibu Nurul Iman Muliawan selaku wali kelas VIII
juga turut memberikan tanggapan terhadap pengajian tafsir
Al lbriz yang dilaksanakan:

“para siswa yang mengikuti pengajian tafsir Al Ibriz
sering kali mengeluh bosan, karena pengajian yang
cenderung kaku dan tegang. Pada akhirnya ketika
mereka bosan, mereka akan tertidur atau tidak fokus
dengan pengampu yang sedang menyampaikan
materi. Tapi yang mengeluh seperti ini lebih
seringnya anak-anak kelas VII. Sedangkan kelas
VIII hanya beberapa saja. Mungkin mereka masih
belum terbiasa dengan pembelajaran yang berbasis
pesantren”!®3

Jadi, sebenarnya banyak siswa yang menginginkan
bentuk pembelajarannya lebih lunak, santai. Terkadang

suasana tegang justru membuat mereka tidak dapat

152 Wawancara dengan Azzuhro’ guru tahfidz pada 23 Mei 2019 pukul 14.15
158 wawancara dengan Ibu Nurul Iman Muliawan wali kelas VI1I padal9 Mei 2019 pukul
15.00
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mencerna materi yang disampaikan, karena mereka
ketakutan terlebih dahulu.

Beberapa penjelasan diatas merupakan paparan hasil
wawancara dan observasi pembina tentang pelaksanaan
pengajian tafsir Al lbriz di SMP Tahfidz Al Kautsar.
Selanjutnya peneliti akan membahas fokus penelitian ke

tiga.

3. Implikasi Pengajian Tafsir Al Ibriz dalam Meningkatkan
Hafalan al-Qur’an Peserta Didik di SMP Tahfidz Al
Kautsar

Dampak yang ditimbulkan dari diadakannya pengajian
tafsir Al lbriz yaitu peserta didik dapat memahami isi
kandungan al-Qur’an yang dihafalkannya, sehingga tidak
semata-mata hafal, kemudian tidak mengetahui maksud ayat
tersebut. Hal ini membuat siswa dapat mengambil hikmah
ataupun pengetahuan baru dari makna-makna tersebut. Selain itu
peserta didik dapat dengan mudah kembali mengingat ayat yang
telah dihafalkannya, dengan mengetahui maknanya pada saat
muroja’ah kembali hafalan.

Dengan diadakannya pengajian tafsir al ibriz dapat
membantu untuk memahami kandungan isi al-Quran sehingga

dapat dengan mudah mengingat ayat-ayatnya. Seperti yang
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dikatakan oleh Agista Nur Hanifa yang penulis wawancarai
mengenai tanggapannya setelah mengikuti pengajian tafsir Al
Ibriz:

“Sebelum mengikuti pengajian ini, saya berfikir
menghafal al-Qur’an itu sulit, dimana saya harus
menghafal banyak ayat yang seluruhnya harus
bersambung dan berurutan. Namun dengan mengikuti
pengajian tafsir al lbriz, saya lebih mudah memetakan
ayat-ayat yang ada kemiripin dengan ayat lainnya, karena
saya tahu maknanya. Jadi kesalahan sambungan ayat bisa
diminimalisir. Dengan diadakannya pengajian tafsir al
ibriz dapat membantu saya untuk lebih mudah
menghafalkannya. Karena ketika kita lupa dengan ayat
yang kita hafal, namun kita tahu kandungan ayatnya, maka

otomatis langsung menerka lafadz yang terlupa itu”.*>*

Siswa yang lain juga mengatakan:
“Dengan adanya pengajian tafsir Al Ibriz sangat
membantu  dalam  meningkatkan  hafalan  beserta

kandungannya. Saya jadi paham apa yang ada dalam ayat

yang saya baca. Kadang berisikan hukum, kadang pula

berisikan cerita yang bias diambil hikmahnya .1%°

Hasil yang ditargetkan yakni selalu bertambah hafalannya,
dan ayat yang telah dihafalkan dapat dijadikan dzikir disetiap
waktu.

4. Peningkatan Hafalan setelah Diadakannya Pengajian Kitab Tafsir
Al lbriz
Melalui wawancara yang peneliti lakukan bersama Bintan
Malichatus Sholihah, beliau mengatakan:

“saya sebagai guru tahfidz merasa senang dipondok ini sudah ada
sekolah umum didalamnya, yang kemudian menerapkan pengajian

154 Wawancara dengan Agista Nur Hanifa siswa kelas V11 pada 23 Mei 2019 pukul 09.30
1% Wawancara dengan Rurin Haiah Nazarofa Siswa kelas VII pada 23 Mei 2019 pukul
09.40
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kitab tafsir Al lbriz didalamnya. Dari pengalaman saya sendiri
yang tidak pernah mengikuti pengajian kitab tafsir Al lbriz, banyak
sekali kerancauan ayat yang saya hafal. Banyak ayat yang mirip
didalamnya, padahal ayat tersebut letaknya berbeda juz. Namun,
saat saya menyimak hafalan anak-anak SMP Tahfidz Al Kutsar,
mereka jarang sekali rancau dalam menyambungkan ayat-ayat
yang terdapat kemiripan dengan ayat lainnya. Selain itu, mereka
lebih cepat menghafalnya daripada saya, karena mereka sudah
memahami maknanya sebelum mereka hafal. Apabila saya
bandingkan dengan saya dulu, saya hanya mampu mendapatkan 2-
3 juz dalam waktu 2 tahun. Namun, mereka bisa menghafalkan 5
juz bahkan ada yang sudah 7 juz dalam waktu 3 tahun. Padahal,
kalau santri disini, yang bisa mendapatkan 2-3 juz dalam satu
tahun itu, mereka tidak mengikuti sekolah formal.””*>

B. Temuan penelitian

1. La

ngkah - Langkah Yang Digunakan Dalam Pengajian Tafsir Al

Ibriz Di SMP Tahfidz Al-Kautsar Durenan Trenggalek

Dari deskripsi lapangan mengenai pengajian tafsir Al Ibriz dalam

meningkatkan hafalan Al-Qur’an siswa di SMP Tahfidz Al-Kautsar

Du

renan Trenggalek memiliki beberapa kecenderungan dalam

prosesnya, seperti di bawah ini.

a.

Bandongan/menyimak dengan seksama yang diharuskan untuk
siswa sebagai kunci pemahaman materi (ma nani kitab masing-
masing)

Ceramah dilakukan untuk menjelaskan maksud dari isi kitab dan
menjelaskan hal-hal yang terkait dengan ayat atau surat yang di

bahas.

156 Wawancara dengan Bintan Malichatus Sholihah salah satu Guru Tahfidz Pada 23 Mei

2019 pukul 20.30
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c. Tanya jawab dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman
siswa terhadap materi yang sudah disampaikan selama proses
pembelajaran.

d. Sorogan/ setoran hafalan yang wajib dilakukan oleh siswa untuk

penilaian pecapaian hafalan.

Selain metode yang digunakan dalam pengajian kitab tafsir Al
Ibriz diatas, hal lain yang peneliti temukan dalam pengajian kitab
tafsir Al Ibriz yaitu:

a. Ketika siswa terlihat bosan dan tidak semangat belajar lagi,
maka ustadz/ustadzah menyelingi pembelajaran dengan
menceritakan hikmah-hikmah ataupun hikayat orang-orang
yang disebut dalam al-Qur’an. Hal ini selain digunakan untuk
menghilangkan kebosanan namun juga mengajarkan siswa
untuk meneladani serta mengambil hikmah dari kisah-kisah
tersebut.

b. Saat siswa sudah bosan belajar diruang kelas, maka
ustadz/ustadzah mengganti tempat belajar ke aula terbuka atau
ruang kelas yang lain. Hal ini dilakukan untuk mengurangi
kejenuhan siswa pada ruang belajar. Melalui pergantian ruang

belajar ini siswa merasa lebih nyaman untuk belajar.t®’

157 Observasi peneliti pada 06 April 2019, pukul 08.00
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2. Faktor yang mendukung dan menghambat dalam pengajian tafsir Al

Ibriz kepada peserta didik di SMP Tahfidz Al-Kautsar Durenan

Trenggalek

Dalam menerapkan tafsir Al lbriz pada pembelajaran Al-Qur’an

tentunya tidak langsung berjalan mulus seperti apa yang diharapkan.

Kendala atau hambatan dan pendukung selalu ada. Adapun faktor yang

mendukung yang peneliti temukan yaitu:

a.

b.

Lingkungan Asri
Pengampu yang mumpuni, sabar dan telaten

Sedangkan faktor penghambat yang peneliti temukan yaitu:
Siswa kurang fokus dalam menerima materi
Siswa mulai bosan saat pengajian baru setengah jam pelajaran.
Sebagian siswa sulit memahami saat dibacakan maknanya akaren
abelum paham bahasa jawa.
Siswa yang masih baru belajar dan belum bisa menulis pegon
seringkali ketinggalan memaknai kitabnya.
Siswa belum bisa mandiri, masih sangat mengandalkan pembelajaran
al-Qur’an gurunya
Siswa kurang mampu memanajemen waktu.
Sikap guru yang kaku, sehingga suasana pembelajaran cenderung

tegang.
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Implikasi Pengajian Tafsir Al Ibriz dalam Meningkatkan Hafalan al-
Qur’an Peserta Didik di SMP Tahfidz Al Kautsar Durenan
Trenggalek

Seseorang pasti akan menginginkan kemudahan dalam bel;ajar.
Begitupun peserta didik, ia akan menginginkan suatu cara agar ia dapat
dengan mudah menyerap materi yang disampaikan guru. Oleh sebab itu,
guru pasti akan mencarikan jalan keluar atas permasalahan yang dihadapi
siswanya.

Seperti kondisi yang ada di SMP Tahfidz Al Kautsar, dimana
siswanya diwajibkan menghafal al-Qur’an karena lembaga berada
diwilayah pondok pesantren yang menekuni hafalan al-Qur’an. Siswa
merasa kesulitan saat menghafal ataupun muroja’ah, dikarenakan salah
satu faktornya adalah tidak paham dengan ayat yang dibaca dan
dihafalkannya. Untuk itu, guru memberikan kegiatan pengajian kitab tafsir
Al Ibriz sebagai kegiatan penunjang yang dapat mempermudah hafal Al-
qur’an siswanya.

Pengajian kitab tafsir Al lbriz ini berisi kajian tentang maksud ayat-
ayat yang ada dalam al-Qur’an. Hasil yang peneliti temukan, dengan
diadakannya pengajian tafsir al ibriz dapat menunjang hafalan Al Quran
sehingga dapat dengan mudah mengingat ayat-ayatnya.

Selain implikasi tersebut, implikasi lain yang peneliti temukan

yaitu:
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a. Siswa lebih displin untuk mengatur jam kegiatan dan jam istirahat,
karen khawatir terlambat mengikuti pengajian dan khawatir ngantuk
ditempat belajar. Dengan kekhawatiran tersebut memberikan dampak
positif bagi kegiatan lainnya yang ikut tertata.

b. Siswa lebih sering menggunakan waktu luangnya untuk mengulas
kembali materi pengajian kitab tafsir Al lbriz ataupun untuk
muroja’ah hafalan.

C. Apabila terdapat lomba hifdzil qur’an tingkat SMP sederajat, sekolah
tidak kebingungan untuk mengirimkan delegasi.

d. Memotivasi siswa SD/MI dilingkungan sekitar untuk melanjutkan
pendidikan SMP di SMP Tahfidz Al Kautsar yang dibuktikan dengan

peningkatan jumlah PDB setiap tahunnya.

C. Analisa Data
Setelah peneliti mendapatkan dan mengakumulasikan data dari
lapangan terkait dengan penelitian berdasarkan hasil wawancara,
observasi, serta dokumentasi, selanjutnya peneliti akan menganalisis
temuan tersebut, diantaranya:

1. Langkah - Langkah yang Digunakan dalam Pengajian Tafsir Al

Ibriz Di SMP Tahfidz Al-Kautsar Durenan Trenggalek
Setelah peneliti melakukan penelitian di lapangan, peneliti
menemukan beberapa temuan bahwasannya penerapan pengajian tafsir
Al-lbriz di SMP tahfidz Al-Kautsar merupakan salah satu upaya yang

di lakukan sekolah dalam menunjang hafalan Al-Qur’an siswa.
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Pelaksanaan pengajian tafsir Al-lbriz di SMP tahfidz Al-Kautsar
menggunakan metode ceramah, badongan, sorogan, dan tanya jawab.
Pertama Metode ceramah adalah teknik penyampaian pesan pengajaran
yang sudah lazim digunakan secara lisan dari guru kepada murid. Jadi,
ustadz/guru/kyai akan memamparkan materi yang kemudian disimak.
Kedua metode Bandongan diharuskan bagi para siswa memperhatikan
secara saksama atau menyimak ketika materi disampaikan. Dengan
menyimak para santri akan dapat memahami mengenai materi yang di
sampaikan. Ketiga sorogan untuk menambah hafalan ataupun menderes
hafalan Al-Qur*“an dilakukan dengan cara di sema’kan kepada ustadz
ustazdah yang sudah ditunjuk oleh Lembaga yang biasa disebut juga
dengan setoran atau sorogan. Keempat tanya jawab dilakukan oleh
ustadz/ustazdah setelah pengajian tafsir Al-lbriz usai dilakukan untuk
mereview sekaligus untuk mengetahui sejauh mana siswa/santri
menyerap materi yang sudah disampaikan.Siswa sangat antusias dalam
pembelajaran ini. Sebelum pembelajaran berlangsung, ustadzah terlebih
dahulu mengajak siswa bersama-sama mengulang hafalan pada
pertemuang sebelumnya. Kemudian guru melaksanakan pengajian tafsir
Al-lbriz yang di mulai dari tahap ceramah.

Pada saat pembina menyampaikan materi tafsir al ibris semua
siswa yang mengikuti proses pembelajaran di wajibkan menyimak
dengan cermat atau yang biasa disebut badongan. Setelah materi yang

disampaikan selesai, ustad/ustadzahnya akan melakukan tanya jawab
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terhadap siswa guna mengetahui daya serap terhadap materi yang di
sampaikan.

Dari rangkaian proses pelaksanaan yang sudah dilakukan peserta
didik/siswa di wajibkan juga untuk menyetor hafalannya kepada
ustadz/ustadzahnya sesuai target yang sudah disepakati. Dari sini
pembina akan melakukan penilaian terhadap hafalan para siswa sejauh
mana hafalannya selama ini yang di tunjang dengan pengajian tafasir al
ibriz.

Faktor yang mendukung dan menghambat dalam pengajian tafsir
Al Ibriz kepada peserta didik di SMP Tahfidz Al-Kautsar Durenan
Trenggalek

Dalam menerapkan pengajian tafsir  Al-lbriz guna
meningkatkan hafalan Al-Qur’an siswa tidak serta merta lancar. Akan
tetapi ada faktor pendukung dan beberapa hambatan yang peneliti
temukan ketika proses observasi lapangan.

Adapun faktor yang mendukung lingkungan yang tenang,
tempat belajar siswa cukup mendukung untuk proses pembelajaran
yang dilakukan, sehingga siswa mempunyai rasa nyaman dalam
mengikuti pengajian. Dengan keadaan yang seperti itu, maka bisa
dipastikan materi pembelajran akan mudah diserap oleh siswa.
Ditambah lagi pembina yang sabar dan telaten dalam mendidik siswa,
sehingga dalam menyampaikan pengajian tafsir al ibriz dapat terlaksana

dengan baik dan semakin terkontrol dengan adanya pembina yang
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kompeten, karna penyampaianya akan lebih mudah dipahami oleh
siswa.

Sedangkan  hambata-hambatan yang peneliti  temukan
diantaranya siswa kurang fokus dalam menerima materi, kejadian ini
ditemukan peneliti ketika sedang mengikuti proses pengajian tafsir Al-
Ibriz. Ada beberapa siswa yang melamun dan tidak memperhatikan
guru yang sedang memjelaskan materi bahkan ada juga yang ngobrol
dan bermain sendiri dikarnakan media pembelajaran kurang menarik
minat siswa. Media sangat perlu dalam proses pembelajaran karena
media diperlukan untuk meningkatkan perhatian dalam penyampaian
materi.

Hambatan lainnya dikarenakan Anak belum mandiri, masih
sangat mengandalkan pembelajaran Al-Qur’an gurunya, schinnga
dalam proses belajar dan hafalannya masih perlu didampingi dan
diingatkan, selain itu siswa mudah lupa dengan hafalannya karenakan
belum ada kemauan yang kuat dari dalam dirinya sendiri dan

menggangap hafalan hanya sekedar tugas sekolah.

Implikasi pengajian Tafsir Al lbriz dalam meningkatkan hafalan

al-Qur’an peserta didik di SMP Tahfidz Al Kautsar

Selama tahap pengajian tafasir al ibriz itu berlangsung, pasti

ada dampak-dampak positif yang diharapkan mampu terwujud dalam
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diri siswa tersebut ilmu yang didapat dari proses disiplin belajar
tersebut, mampu memberikan berkah dan manfaat bagi diri mereka dan
juga masyarakat, serta mampu memberi manfaat di dunia-akhirat,
mampu menyenangkan hati orangtua atau wali asuh mereka.

Kemudian masih dalam tahap “proses”nya, pasti ada yang sudah
berhasil dan ada juga yang belum berhasil, Beberapa dampak positif
yang telah disebutkan itu menurut apa yang tampak dari para siswa
yang sudah menunjukkan peningkatan dalam hafalannya,

Pengajian tafsir al ibriz dalam meningkatkan hafalan siswa
dalam pelaksanaan berjalan dengan baik dan memberikan dampak yang
positif dalam meningkatkan hafalan siswa. Dengan adanya pengajian
tafsir al ibriz hafalan para siswa menjadi meningkat dan tidak hanya

sekedar hafal namun juga paham dengan kadungan isi Al-Quran.



